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PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu semakin banyak perusahaan-perusahaan publik di 

Indonesia yang terus mengalami perkembangan dan pertambahan setiap tahunnya 

(Audrey, 2020). Semakin ketatnya persaingan bisnis maka perusahaan akan mencari 

tambahan modal dari para investor dengan melakukan go public atau melakukan 

pendaftaran saham di Bursa Efek Indonesia (Parahyta & Herawaty, 2020). 

Perusahaan go public harus melakukan dan memperhatikan banyak hal salah 

satunya adalah penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) kepada Otoritas Jasa Keuangan (Indrayani & Wiratmaja, 

2021). Penyampaian laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan membantu 

para investor dalam membuat sebuah pertimbangan untuk menanamkan modalnya di 

suatu perusahaan (Parahyta & Herawaty, 2020). 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

menyediakan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan yang berguna bagi 

investor untuk jangka waktu saat ini, pemberi pinjaman, kreditor, dan lain-lain yang 

akan digunakan untuk mengambil keputusan sebagai penyedia modal (Kieseo et al., 

2019). Mengingat pentingnya laporan maka diperlukan proses audit atas laporan 

keuangan yang akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan berupa opini atas 

kewajaran posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan laporan arus kas 
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(Arianti, 2021). Auditing adalah proses pengumpulan dan evaluasi bukti yang 

dilakukan oleh seseorang yang memiliki kompetensi dan independensi yang diperlukan 

untuk menetapkan dan melaporkan apakah informasi yang diungkapkan sudah sama 

dengan ketentuan dan standar yang sudah ditentukan (Arens et al., 2015). 

Perusahaan-perusahaan go public memiliki tanggung jawab untuk 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit. Laporan keuangan 

yang sudah diaudit merupakan bentuk pertanggungjawaban manajer terhadap hasil 

kinerja yang sudah dilakukan kepada para stakeholder. Para stakeholder dapat 

menggunakan laporan keuangan sebagai alat pertimbangan untuk mengambil 

keputusan untuk mempertahankan  atau menghentikan investasi mereka. (Sabella et 

al., 2021).  

Karakteristik kualitatif yang baik dari laporan keuangan adalah mudah untuk 

dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan (Putri et al., 2021).  Penyampaian 

laporan keuangan oleh perusahaan diharapkan tepat waktu sehingga dibutuhkan 

laporan keuangan yang relevan.  Laporan keuangan yang tidak disajikan secara tepat 

waktu akan kehilangan nilai informasinya dan mempersulit para pengguna laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan (Michael, 2017).  

BEI (2021) mengeluarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia 

Nomor Kep-00015/BEI/01-2021 mengenai Perubahan Peraturan Nomor I-E Tentang 

Kewajiban Penyampaian Informasi. Keputusan ini menyatakan bahwa laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit disampaikan paling lambat pada akhir bulan 

ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. 
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Tuntutan kepatuhan terhadap penyampaian laporan keuangan tahunan 

perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia diatur di dalam Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1995 tentang pasar modal (Arianti, 2021).  Perusahaan yang tidak 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu tentu menjadi sebuah fenomena 

tersendiri. Fenomena ini didukung dengan dikeluarkannya Pengumuman oleh Bursa 

Efek Indonesia (BEI) mengenai Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan 

Auditan . 

Berdasarkan pengumuman tersebut terdapat 64 emiten yang terlambat 

mempublikasikan Laporan Keuangan Auditan pada tahun 2018 (BEI, 2019) dan 2019 

(BEI, 2020). Pada tahun 2020 (BEI, 2021a), terdapat 88 emiten yang terlambat 

melakukan penyampaian Laporan Keuangan Auditan dan pada tahun 2021 (BEI, 

2022), terdapat 91 emiten yang terlambat dalam mempublikasikan Laporan Keuangan 

Auditan. 

Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan 

Keuangan di BEI 2018-2021 

Tahun Belum menyampaikan 

Laporan Keuangan secara 

tepat waktu 

Efek dan Perusahaan 

Tercatat wajib 

menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 

Persentase 

2018 

2019 

64 

64 

653 

751 

10% 

8% 

2020 88 755 12% 

2021 91 759 12% 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

 Tabel 1.1 menampilkan peningkatan dari tahun ke tahun jumlah perusahaan 

tercatat yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Hal ini menyebabkan 
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perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya harus menerima 

sanksi yang diatur dalam POJK Nomor 29/POJK.04/2016 pasal 19 (Indrayani & 

Wiratmaja, 2021). Sanksi yang akan diterima dapat berupa peringatan tertulis, denda, 

pembatasan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, 

pembatalan persetujuan, dan pembatalan pendaftaran (OJK, 2016)  

 Laporan keuangan yang terlambat dipublikasikan dapat disebabkan oleh 

adanya pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor eksternal dengan waktu yang 

cukup panjang (Putri et al., 2021). Auditor eksternal memerlukan waktu untuk 

melakukan proses audit terhadap laporan keuangan suatu perusahaan sampai dengan 

dikeluarkannya surat yang sudah ditandatangani oleh auditor independen disebut audit 

report lag (A’yun, 2021).  

Audit report lag merupakan jangka waktu yang diberikan kepada auditor dalam 

menyelesaikan audit atas laporan keuangan tahunan yang dihitung sejak tanggal tutup 

buku perusahaan sampai tanggal pada laporan auditor independen (Putri & Yusuf, 

2020).  Audit report lag dapat menjadi suatu permasalahan apabila jangka waktu yang 

dilakukan terlalu lama sehingga mengakibatkan keterlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangan. Penyampaian laporan keuangan yang terlambat oleh auditor dapat 

berakibat buruk bagi citra auditor dan perusahaan di mata para stakeholders (A’yun, 

2021). 

Fenomena audit report lag membuat semakin banyak peneliti akademis 

melakukan penelitian tentang berbagai faktor yang dapat mempengaruhi audit report 

lag. Ada banyak faktor yang mempengaruhi audit report lag yaitu faktor internal yang 
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berasal dari dalam perusahaan seperti profitabilitas yang dilakukan oleh Sari et al. 

(2019) dan Himawan & Venda (2020) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag, dan kompleksitas operasi perusahaan 

yang dilakukan oleh Susilawati et al. (2018) dan Sambuaga & Santoso (2020) 

menunjukkan hasil bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif 

terhadap audit report lag. 

Kedua, faktor eksternal yang berasal dari luar perusahaan seperti opini audit 

yang dilakukan oleh Indrayani & Wiratmaja (2021) dan Sari et al. (2019) menunjukkan 

hasil bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag, reputasi KAP 

yang dilakukan oleh Abbas et al. (2019) menunjukkan hasil bahwa reputasi KAP 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag, dan ukuran KAP yang dilakukan oleh 

Rahayu et al. (2021) dan Lumban Gaol & Sitohang (2020) yang menunjukkan hasil 

bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap audit report lag. Kedua faktor ini 

dapat menyebabkan panjangnya masa audit sehingga perusahaan membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk mempublikasikan laporan keuangan. Faktor-faktor yang akan 

diteliti dalam penelitian ini antara lain CEO financial expertise, financial distress, dan 

kepemilikan manajerial. 

Perusahaan diharapkan memiliki efisiensi dalam hal pelaporan keuangan yang 

menjadi salah satu faktor utama kualitas pelaporan tahunan (Salehi et al., 2018). 

Efisiensi pelaporan keuangan menjadi tugas dan perhatian dari seorang Chief 

Excecutive Officer (CEO) sebab CEO memegang kedudukan penting dalam susunan 

manajemen (Baatwah et al., 2015). CEO berperan penting dalam sebuah perusahaan 
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yaitu sebagai pemimpin, pengambil keputusan serta pengelola perusahaan (Afriliana & 

Ariani, 2020). CEO memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap 

kebijakan akuntansi, catatan, dan perkiraan yang dibuat oleh manajemen (Logita, 

2020).  

Beberapa penelitian berpendapat bahwa karakteristik CEO seperti keahlian 

keuangan CEO (CEO financial expertise) dapat mempengaruhi Audit Report Lag. Hal 

ini didasarkan pada hubungan antara karakteristik CEO dengan pelaporan audit yang 

tepat waktu merupakan fakta dimana laporan keuangan adalah hasil interaksi antara 

manajemen dengan auditor eksternal (Baatwah et al., 2015). CEO Financial Expertise 

merupakan kemampuan CEO dalam hal keuangan yang didapatkan dari pendidikan di 

bidang akuntansi maupun bidang lainnya yang berhubungan dengan keuangan 

(Afriliana & Ariani, 2020).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan Afriliana & Ariani (2020) meneliti 

mengenai pengaruh CEO financial expertise dengan menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. Hasil peneltian menunjukkan 

bahwa CEO financial expertise berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag. Hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salehi et al. 

(2018) dengan menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock 

Exchange periode 2013-2016. Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa CEO 

yang mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang baik terhadap akuntansi atau 

keuangan dapat mengurangi rentang waktu yang diperlukan dalam menyusun laporan 

keuangan perusahaan. Hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian oleh 



 

7 
 

A’yun (2021) yang meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel perusahaan 

sektor property dan real estate yang berada di BEI periode 2017-2019 yang 

mendapatkan hasil bahwa CEO Financial Expertise berpengaruh positif  terhadap 

Audit Report Lag. Sedangkan penelitian oleh Anggraini (2020) dengan menggunakan 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 mengatakan 

bahwa CEO Financial Expertise tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag.   

Ketepatan waktu dalam hal penyampaian laporan keuangan tahunan diduga 

dipengaruhi oleh Financial Distress. Financial Distress adalah suatu keadaan 

keuangan perusahaan yang tidak sehat sehingga menyebabkan terjadinya krisis 

keuangan dan terjadi sebelum perusahaan bangkrut (Parahyta & Herawaty, 2020). 

Financial Distress terjadi ketika hasil operasi perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban (Indrayani & Wiratmaja, 2021).  

Financial distress dapat terjadi karena adanya faktor internal yang berasal dari 

para pengelola perusahaan yang melakukan kesalahan dan faktor eksternal yang 

berasal dari keadaan perusahaan yang mempunyai modal besar dan mampu bertahan 

walaupun margin keuntungan rendah (Sari et al., 2019). Keadaan keuangan yang 

mengalami kesulitan akan menyebabkan risiko audit meningkat sehingga auditor 

diharuskan melakukan prosedur pemeriksaan risiko terlebih dahulu sebelum 

melakukan tahap perencanaan. Hal ini membuat auditor akan lebih berhati-hati dan 

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan laporan keuangan.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang melakukan penelitian untuk 

mencari tahu bagaimana  Financial Distress mempengaruhi Audit Report Lag.  
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Penelitian oleh Indrayani & Wiratmaja (2021) meneliti mengenai pengaruh antara 

financial distress terhadap audit report lag dengan menggunakan perusahaan 

pertambangan di BEI tahun 2016-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial 

distress berpengaruh positif terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Angelia & Mawardi (2021) dengan 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Himawan & 

Venda (2020) meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 

mendapatkan hasil bahwa Financial Distress akan berpengaruh negatif terhadap Audit 

Report Lag. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan Sari et al. (2019) dengan 

menggunakan sampel perusahaan sektor perbankan dan pembiayaan yang terdaftar di 

BEI tahun 2012-2016 menunjukkan bahwa Financial Distress tidak berpengaruh 

terhadap Audit Report Lag.  

Selain dilihat dari sisi keahlian keuangan CEO, dan Financial Distress, 

beberapa penelitian juga melihat bagaimana kepemilikan manajerial mempengaruhi 

Audit Report Lag. Kepemilikan manajerial merupakan saham perusahaan dimiliki oleh 

para manajer yang akan berpartisipasi aktif untuk mengambil keputusan (Putri & 

Yusuf, 2020).  

Kepemilikan saham oleh pihak manajer akan menciptakan terjadinya 

peningkatan usaha dalam menghasilkan profit yang maksimal (Jensen & Meckling, 

1976). Upaya tersebut dapat dilakukan dengan perbaikan dan peningkatan kinerja serta 

pengendalian internal. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik akan 
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menyampaikan laporan keuangannya sesegera mungkin untuk meningkatkan citra 

yang positif bagi perusahaan (Ramadhani & Supriyati, 2021), sehingga kepemilikan 

manajerial dapat menciptakan pengawasan terhadap kualitas pelaporan yang semakin 

baik.  

Penelitian oleh Putri et al. (2021) meneliti mengenai pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap audit report lag dengan menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani 

& Supriyati (2021) dengan menggunakan sampel industri perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Asia Tenggara periode 2017-2019. Putri & Yusuf (2020) meneliti hal yang 

sama dengan menggunakan sampel perusahaan property dan real estate mendapatkan 

hasil bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap audit report lag. 

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ovami & 

Lubis (2018) dengan menggunakan sampel perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2016 dan Hashim (2017) dengan menggunakan sampel 

perusahaan yang terdaftar pada Bursa Malaysia periode 2007-2009 yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag.  

Penelitian ini menggunakan variabel kontrol untuk mengendalikan pengaruh 

antara variabel independen dengan variabel dependen sehingga tidak akan dipengaruhi 

oleh faktor yang berasal dari luar penelitian dan mengurangi bias pada hasil 

perhitungan. Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini adalah profitabilitas 
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dan ukuran perusahaan. Profitabilitas dan ukuran perusahaan dipilih sebagai variabel 

kontrol karena berdasarkan pada penelitian sebelumnya kedua variabel tersebut secara 

konsisten berpengaruh terhadap audit report lag jika dibandingkan dengan variabel 

lainnya.  

Teori Keagenan (Agency Theory) dan Teori Pensinyalan (Signalling Theory) 

digunakan dalam penelitian ini. Teori Keagenan menggambarkan konflik kepentingan 

antara pihak prinsipal dan pihak agen. Konflik kepentingan menyebabkan terjadinya 

asimetri informasi sehingga diperlukan peran auditor eksternal untuk mengatasinya. 

Kemudian, Teori Pensinyalan menggambarkan bahwa manajer harus menyampaikan 

informasi perusahaan kepada investor. Pihak manajer dapat menggunakan laporan 

keuangan untuk memberikan sinyal kepada para investor. Sinyal yang akan diterima  

dapat berupa bad news atau good news dan sinyal tersebut akan langsung direspon oleh 

pasar. Apabila laporan keuangan disampaikan secara tepat waktu akan menjadi sinyal 

good news bagi investor, dan begitu sebaliknya apabila laporan keuanagn disampaikan 

secara terlambat maka akan menjadi sinyal bad news bagi investor.  

Penelitian ini merupakan penelitian adopsi karena penelitian ini menggunakan 

beberapa variabel dari penelitian-penelitian terdahulu untuk dijadikan variabel ke 

dalam sebuah model. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada objek penelitian yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan berbagai 

macam objek penelitian seperti perusahaan property & real estate (Ovami & Lubis, 

2018;Putri & Yusuf, 2020), perusahaan manufaktur (Afriliana & Ariani, 2020); 

Anggraini, 2020; Angelia & Mawardi, 2021; Himawan & Venda, 2020; Putri et al., 
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2021), perusahaan pertambangan (Indrayani & Wiratmaja, 2021), industri perbankan 

dan keuangan (Sari et al., 2019; Ramadhani & Supriyati, 2021) dan lain-lain. Penelitian 

ini menggunakan perusahaan sektor barang konsumen non primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tanggal 25 Januari 2021 melakukan 

klasifikasi baru atas perusahaan sektor dan industri tercatat yang bernama Indonesia 

Stock Exchange Industrial Classification atau IDX-IC. IDX-IC melakukan 12 

klasifikasi baru atas sektor yaitu Energi (A), Barang Baku (B), Perindustrian (C), 

Barang Konsumen Primer (D), Barang Konsumen Non-Primer (E), Kesehatan (F), 

Keuangan (G), Properti dan Real Estat (H), Teknologi (I), Infrastruktur (J), 

Transportasi & Logistik (K). 

Tabel 1.2 Sektor Perusahaan Tercatat yang Belum Menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan yang Berakhir per 31 Desember 2021 

No Sektor Jumlah Persentase 

1 Energi (A) 13 14% 

2 Barang Baku (B) 6 7% 

3 Perindustrian (C) 9 10% 

4 Barang Konsumen Primer (D) 7 8% 

5 Barang Konsumen Non-Primer (E)  22 25% 

6 Kesehatan (F) 2 3% 

7 Keuangan (G) 5 6% 

8 Properti & Real Estat (H) 15 16% 

9 Teknologi (I) 4 5% 

10 Infrastruktur (J) 6 7% 

11 Transportasi & Logistik (K) 2 3% 

Total 91 100% 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan tabel di atas, perusahaan sektor Barang Konsumen Non-Primer 

yang terdaftar di BEI digunakan sebagai objek penelitian pada penelitian ini karena 
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berdasarkan Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang Berakhir 

per 31 Desember 2021 oleh BEI, sektor perusahaan tersebut memiliki persentase paling 

tertinggi jika dibandingkan dengan sektor perusahaan lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan terbanyak yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 

yang telah diaudit adalah perusahaan sektor barang konsumen non-primer.   

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Apakah pengaruh CEO Financial Expertise terhadap Audit Report Lag? 

2. Apakah pengaruh Financial Distress terhadap Audit Report Lag? 

3. Apakah pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Audit Report Lag? 

 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Menguji secara empiris bagaimana pengaruh CEO Financial Expertise 

terhadap Audit Report Lag. 

2. Menguji secara empiris bagaimana pengaruh Financial Distress terhadap Audit 

Report Lag. 

3. Menguji secara empiris bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap 

Audit Report Lag.  
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 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang terlah diuraikan, maka manfaat dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memperluas literatur 

mengenai sejauh mana CEO Financial Expertise, Financial Distress, dan 

Kepemilikan Manajerial akan mempengaruhi Audit Report Lag. 

 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran 

bagi perusahaan untuk mengidentifikasi mengenai faktor yang mempengaruhi 

Audit Report Lag. Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu manajer 

dalam memperhatikan jangka waktu dalam menyajikan laporan keuangan auditan 

sehingga laporan keuangan auditan dapat dipublikasikan secara tepat waktu 
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